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ABSTRACT

Eleiodoxa conferta (Griff.) Buret fruit peel which is a material that is not widely used, has
been studied for antibacterial activity against Streptococcus mutans. Extraction was carried
out using solvents with stratified polarity, n-hexane, dichloromethane and methanol. Antibac-
terial activity test showed that the methanol extract of Eleiodoxa conferta fruit peel can pro-
vide inhibition of bacterial growth greater than n-hexane and dichloromethane extracts.
Methanol extract was fractionated using liquid vacuum chromatography (KVC) to obtained
active fractions containing phenolic compounds. The content of phenolic compounds in the
active fractions of methanolic extract of Eleiodoxa conferta fruit peel produce zone of growth
inhibition of Streptococcus mutans bacteria by TLC-contact bioautography test.

Keywords: FEleiodoxa conferta, fruit peel, phenolic compounds, antibacterial, Streptococ-
cus mutans

ABSTRAK

Kulit buah asam paya (Eleiodoxa conferta (Griff.) Buret.) yang merupakan bahan yang tidak
banyak dimanfaatkan, dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans.
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut dengan polaritas bertingkat yaitu n-
heksana, diklorometana, dan metanol. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan ekstrak metanol
kulit buah asam paya dapat memberikan daya hambat pertumbuhan bakteri lebih besar dari
ekstrak n-heksan dan diklorometana. Ekstrak metanol difraksinasi dengan menggunakan
kromatografi vakum cair (KVC) untuk mendapatkan fraksi aktif yang mengandung senyawa
fenolik. Kandungan senyawa fenolik dalam fraksi aktif ekstrak metanol kulit buah asam paya
menghasilkan zona hambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan uji KLT-
bioautografi kontak.

Kata kunci : Eleiodoxa conferta, kulit buah asam paya, senyawa fenolik, antibakteri, Strep-
tococcus mutans
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PENDAHULUAN

Tanaman Fleiodoxa conferta
(Griff.) Buret. yang termasuk dalam
famili Arecaceae, di daerah Kalimantan
Tengah dikenal dengan sebutan asam
paya. Asam Paya (Eleiodoxa conferta
(Griff.) Buret) secara tradisional di-
manfaatkan sebagai obat sariawan dan
digunakan masyarakat sebagai pemberi
rasa asam dalam masakan. Kandungan
asam organik (Mokhtar dkk., 2015),
senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin
(Afriani dkk., 2014) dan alkaloid
dilaporkan terkandung dalam buah
Eleiodoxa conferta (Sari dkk., 2019).

Buah asam paya diketahui
mempunyai aktivitas sebagai anti-
okdisan (Afriani dkk., 2014), antibakteri
beberapa jenis bakteri seperti Staphylo-
coccus aureus, Salmonella thypi (Safitri
dkk., 2017) dan Escherichia coli (Sari
dkk., 2020). Buah asam paya juga telah
dilaporkan berpotensi sebagai sensitizer
alami Dye-Sentisized Solar Cell karena
ekstrak terdeteksi memiliki gugus kar-
bonil dan hidroksil (Jaafar dkk., 2017).
Gugus hidroksil yang merupakan ciri
dari senyawa fenolik merupakan kan-
dungan kimia dari banyak bahan alam,
yang berkaitan erat dengan beberapa
aktivitas seperti antioksidan dan anti-
bakteri. Beberapa senyawa fenolik sep-
erti epigalokatekingalat, asam tanat,
kuersetin, dan juga epikatekin diketahui
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
B-laktam (Mandal dkk., 2017). Buah
yang banyak mengandung senyawa
fenolik berpotensi digunakan sebagai
antibakteri alami (Fu dkk., 2016).

Sebagai salah satu pemanfaatan
asam paya oleh masyarakat yaitu dalam
menjaga kesehatan mulut, maka
mikroorganisme dalam mulut merupa-
kan hal yang perlu diperhatikan. Salah
satu bakteri yang dapat menyebabkan
gangguan mulut adalah Streptococcus
mutans. Streptococcus mutans dapat
menempel pada permukaan gigi sehing-
ga menyebabkan plak dan koloni di
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permukaan gigi, hal ini mengarah pada
terbentuknya karies gigi (Zaenab dkk.,
2004). Untuk itu diperlukan suatu bahan
antibakteri. Buah asam paya telah
dilaporkan berpotensi sebagai antibak-
teri karena mengandung senyawa
fenolik. Pemanfaatan buah asam paya
ini menyisakan bahan lain yang tidak
digunakan yaitu kulit buah, yang dalam
hal ini belum banyak diteliti. Pemanfaa-
tan bahan alam berupa kulit buah asam
paya ini menjadi perlu diteliti untuk
mendapatkan senyawa fenolik yang
berpotensi antibakteri alami.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan senyawa dalam
kulit buah asam paya (Eleiodoxa con-
ferta (Griff.) Buret.) dari Kalimantan
Tengah, juga potensi kulit buah asam
paya sebagai antibakteri terhadap Strep-
tococcus mutans. Lebih lanjut senyawa
fenolik yang aktif antibakteri difraksi-
kan dari ekstrak aktif kulit buah asam
paya.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Persiapan bahan
Buah asam paya (Eleiodoxa conferta
(Griff.) Buret.) diperoleh dari daerah
Kumai, Kotawaringi Barat, Kalimantan
Tengah. Bahan  penelitian yang
digunakan adalah kulit buah asam paya,
dikeringkan dalam lemari pengering
pada suhu 50°C dan dihaluskan. Serbuk
kemudian diayak dengan ayakan 30/40.
Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan secara
soxhletasi bertingkat dengan
menggunakan  pelarut  n-heksana,

diklorometana dan metanol. Ekstraksi
dilakukan dari pelarut yang memiliki
tingkat kepolaran rendah sampai kepo-
laran tinggi yaitu n-heksana (index po-
laritas 0) diharapkan dapat menyari
kandungan senyawa non  polar,
diklorometana (index polaritas 3,1) un-
tuk menyari kandungan semipolar dan
metanol (index polaritas 5,1) untuk
menyari kandungan senyawa polar dari
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kulit buah asam paya. Masing-masing
ekstrak yang diperoleh, kemudian di-
pekatkan menggunakan penguap vakum
berputar, sehingga diperoleh ekstrak n-
heksana, ekstrak diklorometana, dan
ekstrak metanol kental. Ekstrak kental
yang diperoleh kemudian dihitung
rendemen.

Uji kandungan kimia ekstrak

Pengujian dilakukan untuk
mendapatkan gambaran umum tentang
kandungan senyawa flavonoid, tanin,
terpenoid, saponin dan alkaloid di da-
lam ekstak n-heksana, diklorometana,
dan metanol. Uji kandungan kimia dil-
akukan dengan uji pendahuluan dan uji
penegasan (KLT).

Uji Aktivitas Antibakteri

Aktivitas  antibakteri  terhadap
bakteri Streptococcus mutans dilakukan
dengan metode difusi sumuran. Media
yang digunakan adalah Mueller Hinton
Agar (MHA). Konsentrasi bakteri
menggunakan standar 2 Mc Farland,
dengan kekeruhan yang setara 1,5 x 108
CFU/mL (Soraya dkk., 2018). Sampel
uji  berupa  ekstrak  n-heksana,
diklorometana, dan metanol kulit buah
asam paya (Eleiodoxa conferta (Griff.)
Buret.) dengan konsentrasi 5, 10, dan
20% dalam pelarut dimetil sulfoksida
(DMSO). Siprofloksasin 0,05%
digunakan sebagai kontrol positif dan
DMSO sebagai kontrol negatif. Media
kemudian diinkubasi pada suhu 370C
selama 24 jam. Diameter zona bening
yang merupakan aktivitas
penghambatan  pertumbuhan  bakteri
diukur menggunakan jangka sorong.
Pengujian aktivitas dilakukan
pengulangan lima kali.

Analisis data berupa diameter zona
bening dari  ekstrak  n-heksana,
diklorometana, dan metanol kulit buah
asam paya (Eleiodoxa conferta (Griff.)
Buret.) diuji beda menggunakan Anova
dua jalan secara statistika (SPSS versi
19.0).
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Fraksinasi

Fraksinasi dalam penelitian ini
dilakukan dilakukan dengan cara
kromatografi kolom vakum cair (KVC).
Fase diam yaitu silika gel GF254 dan
fase gerak yang digunakan adalah n-
heksana : etil asetat : metanol dengan
perbandingan tertentu. KVC dilakukan
dengan menggunakan ekstrak metanol
kulit buah asam paya (Eleiodoxa
conferta  (Griff.)) Buret.) dengan
pertimbangan  untuk  memisahkan
senyawa fenolik yang aktif antibakteri.

Hasil KVC sebanyak 11 fraksi diuji
KLT wuntuk mengetahui kandungan
senyawa fenolik. Kemudian dilanjutkan
uji KLT bioautografi kontak untuk
mengetahui  senyawa fenolik yang
mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap Streptococcus mutans.
Uji KL T Bioautografi Kontak

Ekstrak ataupun fraksi dilakukan
uji KLT bioautografi kontak. Ekstrak
atau fraksi ditotolkan pada lempeng
KLT silika gel GF 254 nm dan dielusi
menggunakan eluen etil asetat : metanol

air (100:13,5:10) dan penampak

bercak larutan FeCl3. Lempeng silika
dikeringkan, dan ditempelkan selama 30
menit pada 40 ml media MHA yang
telah diinokulasikan 1,00 ml suspensi
bakteri Streptococcus mutans. Media
kemudian diikubasi pada suhu 370C
selama 24 jam dan dianalisis zona

bening yang terbentuk.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen ekstrak n-heksana,

diklorometana, dan metanol kulit buah
asam paya (Eleiodoxa conferta (Griff.)
Buret.) diperoleh berturut-turut sebesar
7,60; 5,69; dan 16,11%. Uji kandungan
kimia dalam ekstrak menunjukkan
kandungan senyawa terpenoid dalam
ekstrak n-heksana. Ekstrak
diklorometana dan ekstrak metanol
mengandung senyawa fenolik dan
terpenoid. Alkaloid tidak terdapat dalam
ekstrak kulit buah asam paya. Ekstrak
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kulit buah asam paya mempunyai
kesamaan kandungan dengan ekstrak
buah asam paya, yang dilaporkan
mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, dan saponin, serta tidak
mengandung alkaloid (Afriani dkk.,
2014). Namun alkaloid dilaporkan
terkandung dalam air perasan buah
Eleiodoxa conferta, begitu juga
kandungan fenolik, flavonoid, dan
saponin (Sari dkk., 2019).

Uji difusi sumuran pada ekstrak
kulit buah asam paya menunjukkan
bahwa pada konsentrasi 5%, 10%, 20%
dari ekstrak n-heksana, diklorometana,
dan  metanol, terdapat perbedaan
aktivitas antibakteri (sig < 0,05).
Seluruh ekstrak memberikan aktivitas
antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus  mutans, ditunjukkan
dengan diameter zona bening yang
dihasilkan jika dibandingkan dengan
kontrol negatif DMSO. Streptococcus
mutans merupakan bakteri gram positif
yang mempunyai struktur dinding sel
yang lebih sederhana dibandingkan
dengan bakteri gram negatif, sehingga
senyawa antibakteri mudah masuk ke
dalam tubuh bakteri (Surtina dkk.,
2020). Peningkatan konsentrasi ekstrak
yang digunakan memberikan diameter
zona bening yang semakin besar pula.

Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi ekstrak
berpengaruh  terhadap  peningkatan

aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans. Ekstrak kulit
buah asam paya mempunyai aktivitas
antibakteri yang kuat dengan diameter
zona hambat antara 10-20 mm (Safitri
dkk., 2017), walaupun ekstrak n-heksan

dan diklorometana 5% masih
memberikan aktivitas antibakteri
sedang. Hal tersebut dikarenakan

perbedaan senyawa aktif dari ekstrak n-
heksana, ekstrak diklorometana dan
ekstrak metanol sehingga kemampuan
sampel dalam menghambat bakteri juga
berbeda (Gambar 1).
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Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Kulit Buah Asam Paya Terhadap Bakteri
Streptococcus mutans.

Ekstrak metanol yang
mengandung senyawa fenolik, memiliki
daya hambat berupa diameter zona
bening paling besar di antara ekstrak n-
heksana dan ekstrak diklorometana.
Senyawa fenolik seperti flavonoid
ataupun asam fenolat dapat memberikan
aktivitas antibakteri baik pada bakteri
gram positif maupun gram negatif
(Puupponen-pimia dkk., 2001).
Kandungan senyawa fenolik dalam
ekstrak metanol dipisahkan dengan cara
KVC dan diperoleh 11 fraksi. Hasil
KLT fraksi dengan menggunakan
sistem KLT yang sesuai menunjukkan
kandungan senyawa fenolik dalam
fraksi 4 (F4) dan fraksi 5 (F5) dengan
hRf 80 (Gambar 2). F4 dan F5
merupakan fraksi yang mengandung
senyawa fenolik yang relatif dapat
terpisahkan dengan baik dari kandungan
senyawa lain di dalam ekstrak.
Selanjutnya fraksi tersebut merupakan
fraksi aktif antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans karena
memberikan zona hambat pertumbuhan
bakteri berupa zona bening dengan hRf
80, yang sama dengan hasil KLT
(Gambar 3).

Kandungan senyawa  fenolik
seperti  fenol hidrokuinon ataupun
flavonoid dalam buah asam paya
(Eleiodoxa conferta (Griff.) Buret.)
dilaporkan dapat memberikan aktivitas
antibakteri (Sari dkk., 2019). Flavonoid
dapat merusak membran sel bakteri
yang menyebabkan cairan intrasel
bakteri keluar, dan bakteri mati. Contoh
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suatu senyawa flavonoid antibakteri,

kuersetin, dapat menghambat
pembentukan lipase bakteri yang
berpengaruh  dalam  pembentukan
peptidoglikan. Begitu pula dengan

senyawa fenolik lain seperti rutin dan
epikatekin mempunyai potensi sebagai
antibakteri (Sahloul dkk., 2014).

F1 F2 F3 F4 FS F6 F7 F8 F9 F10 Fl11

iy

Gambar 2. Hasil KLT Fraksi dari Ekstrak
Metanol Kulit Buah Asam Paya (Eleiodoxa
conferta (Griff.) Buret.)

=]
FS F4 F5

Gambar 3. KLT Bioautografi Fraksi Aktif yang
Mengandung Senyawa Fenolik

KESIMPULAN

Kulit buah asam paya (Eleiodoxa
conferta (Griff.) Buret.) berpotensi
sebagai antibakteri terhadap pertum-
buhan bakteri Streptococcus mutans.
Ekstrak n-heksana, diklorometana, dan
metanol dengan konsentrasi 5% sudah
dapat memberikan aktivitas antibakteri.
Kandungan senyawa fenolik dalam
fraksi yang diperoleh dari pemisahan
ekstrak metanol mempunyai potensi
sebagai antibakteri.

SARAN
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Perlu dilakukan pemisahkan lebih
lanjut dan dilakukan wuji aktivitas
antibakteri yang berspektrum luas
bukan hanya untuk bakteri gram positif,
namun juga untuk bakteri gram negatif.
Pengembangan dalam bentuk sediaan
farmasi yang sesuai juga perlu dila-
kukan untuk mendapatkan sediaan
antibakteri dengan senyawa antibakteri
dari bahan alam, terutama pemanfaatan
limbah bahan alam seperti kulit buah
asam paya.
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